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ABSTRAK 

Pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) mengandung senyawa kimia 

flavonoid, alkaloid, polifenol, saponin dan minyak atsiri yang berkhasiat sebagai 
obat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas formula yang terbaik dari 
sediaan krim ekstrak etanol 95% daun pandan wangi dengan karakteristik fisik yang 

meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas dan tipe 
krim. Daun pandan wangi diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 95%, lalu dibuat 5 formula dengan perbandingan basis asam stearat dan cera 
alba yaitu F1 (5%:15%), F2 (10%:10%), F3 (10%:20%), F4 (15%:5%), dan F5 
(20%:10%). Uji homogenitas menunjukkan semua formula memiliki homogenitas 

yang baik, hasil uji pH yaitu 5,5-6,4, daya sebar berkisar 1,32-28,21 cm g/det, daya 
lekat sediaan berkisar 3,21-45,92 detik, hasil uji viskositas sediaan yaitu 4280-19366 

Cps dan tipe krim yang dihasilkan yaitu tipe M/A.  Hasil karakteristik fisik kelima 
formula sediaan krim menunjukkan bahwa sediaan krim daun pandan wangi 
memenuhi persyaratan sediaan topikal yang baik. Hasil penelitian berdasarkan uji 

daya lekat, daya sebar dan viskositas menunjukkan bahwa formula optimum 
diperoleh pada F3 dengan konsentrasi 10%:20% yang memenuhi uji mutu fisik.  

 

Kata kunci : Daun pandan wangi, Pandanus amaryllifolius Roxb, krim, cera alba, 
asam stearat 

 
 

ABSTRACT 

Pandan wangi leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb) contain chemical compounds 

of flavonoids, alkaloids, polyphenols, saponins, and essential oils that have medicinal 
properties. The aims of this study are to determine the optimum cream formula from 
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pandan wangi extract based on physical characteristics included organoleptic, 
homogeneity, pH, spreadability, adhesion, viscosity, and type of cream. Pandan 

wangi leaves were extracted by maceration method using 95% ethanol, then made 
five formulas with a base ratio of stearic acid and Cera alba, namely F1 (5%:15%), 
F2 (10%:10%), F3 (10%:20 %), F4 (15%: 5%), and F5 (20%: 10%). The 

homogeneity test showed that all formulas has good homogeneity, the pH test results 
were 5.5-6.4, the spreadability ranged from 1.32-28.21 cm g / sec, the adhesion 

ranged from 3.21-45.92 seconds, the results of the viscosity were 4280-19366 Cps 
and the type of cream was the M / A. The results of the physical characteristics of the 
five formulas showed that the pandan wangi leaves cream met the requirements for 

good topical preparation. The results of the study based on the adhesion, 
spreadability, and viscosity test showed that the optimum formula obtained at F3 with 

a concentration of 10%: 20% that fulfilled the physical quality test. 
 
Keywords : Pandan wangi leaves, Pandanus amaryllifolius Roxb), cream, cera 

alba, asam stearat  
 

 
PENDAHULUAN  

 

Pada masa sekarang, masyarakat 

kembali memilih pengobatan 

tradisional sebagai alternatif 

penyembuhan. Pengobatan tradisional 

secara umum dinilai lebih aman 

dibandingkan obat modern, hal ini di 

sebabkan karena obat tradisional 

memiliki efek samping lebih sedikit 

dari pada obat kimia. Salah satu 

contoh tumbuhan tradisional yang di 

manfaatkan sebagai obat adalah daun 

pandan wangi (P. amaryllifolius 

Roxb.). Pandan wangi merupakan 

tanaman yang sering dimanfaatkan 

daunnya sebagai bahan tambahan 

makanan, umumnya sebagai bahan 

pewarna hijau dan pemberi aroma. 

Selain kegunaan tersebut, pandan 

wangi diketahui memiliki aktivitas 

antidiabetik pada ekstrak air, 

antioksidan pada ekstrak air dan 

metanol, antikanker pada ekstrak 

etanol dan metanol, dan antibakteri 

pada ekstrak etanol dan etil asetat 

(Prameswari, 2014; Ghasemzadeh, 

2013).  

Pemanfaatan ekstrak daun 

pandan wangi secara langsung dinilai 
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tidak praktis dan tidak efektif. Oleh 

karena itu untuk memudahkan 

penggunaan serta untuk mendapatkan 

efek maksimal perlu dibuat sediaan 

yang sesuai untuk memberikan efek 

terapi yang maksimal. Salah satu 

sediaan yang dapat digunakan adalah 

sediaan topikal. Pemberian obat secara 

topikal dapat meningkatkan 

bioavabilitas dan efikasi obat dengan 

menghindari frist-pass metabolism 

pada hati. Keuntungan efek lokal yang 

diinginkan juga dapat dicapai dengan 

penggunaan obat topikal. Berdasarkan 

uraian diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan optimasi 

formula sediaan krim ekstrak etanol 

95% daun pandan wangi (P. 

amarillifolius Roxb.) dengan variasi 

konsentrasi asam stearat dan cera alba.  

 

METODOLOGI  

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah magnetic 

hot plate stirrer (SSM 79-1), neraca 

analitik (Ohauss Explorer Pro dan 

GF-3000), rotary evaporator (Ika-

Werke), seperangkat alat maserasi, 

waterbath (Memmert), oven 

(Mammert), pH meter (Hanna, 

Indonesia), alat uji daya lekat yang 

dimodifikasi (Lokal, Indonesia), 

viskometer stromer (NDJ-5S, Gongyi 

Yuhua China). 

Bahan – bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun 

pandan wangi, etanol 95%, asam 

stearat, triethanolamin (TEA), nipagin, 

nipasol, cera alba, KOH 0,1 N, 

paraffin cair, metil biru dan fenoftalein 

(Indikator PP). 

Metode Penelitian  

Ekstraksi daun pandan wangi 

Ekstraksi daun pandan wangi 

dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 95%. 

Ekstrak cair yang didapat kemudian 

dipekatkan hingga diperoleh ekstrak 

kental dengan bobot tetap (Sentat, 

2016). 

Pembuatan krim ekstrak etanol 

daun pandan wangi  

Bahan-bahan pada formula Tabel 

1 seperti trietanolamin, nipagin, 

nipasol dan aquadest (fase air) 
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dilarutkan terpisah dengan fase 

minyak. Fase air dilarutkan dengan 

pemanasan menggunakan hot plate 

dengan suhu  700 C sedangkan fase 

minyak, dilebur dengan penangas air 

dengan suhu 700 C. Setelah semuanya 

melarut, fase air ditambahkan 

perlahan-lahan kedalam mortir panas 

yang berisi fase minyak selanjutnya 

diaduk dengan kecepatan konstan 

hingga terbentuk masa krim. Ekstrak 

daun pandan dimasukkan kedalam 

basis krim sedikit demi sedikit hingga 

homogen. (Juwita et al, 2013). 

 

Tabel I. Formula krim esktrak etanol daun pandan wangi 

Komponen (g) F1 (g) F2 (g) F3 (g) F4 (g) F5  (g) 

Ekstrak Daun Pandan 

Wangi 

0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

Asam Stearat 2,5 5 5 7,5 10 

Cera Alba 7,5 5 10 2,5 5 

TEA (Triethanolamine) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

Nipagin 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 

Nipasol 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 

Aquadest ad 50 50 50 50 50 

 

Evaluasi sediaan krim 

Uji organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis meliputi 

warna, bau, dan adanya pemisahan 

fase secara visual (Elya et al., 2013). 

Uji homogenitas fisik 

Sebanyak 1 g krim dioleskan pada 

kaca obyek. Sediaan harus 

menunjukkan susunan yang homogen 

dan tidak terlihat adanya butiran kasar 

(Lubis et al, 2012). 

Uji pH 

Penentuan pH dilakukan dengan  

 

menggunakan alat pH meter (Erawati 

et al,.2015).  

Uji daya sebar 

Sebanyak 1 g krim diletakkan di atas 

plat kaca, biarkan 1 menit, ukur 

diameter sebar krim, kemudian 

ditambah dengan beban 50 g, beban 

didiamkan selama 1 menit, lalu diukur  

diameter sebarnya. Hal tersebut 

dilakukan sampai didapat diameter 

sebar yang konstan (Rahmawati, et al 

2010). Persyaratan daya sebar untuk 

sediaan topikal adalah 5 – 7 cm 
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(Rachmalia et al, 2016; dalam 

Wibowo et al., 2017). 

Uji daya lekat 

Sebanyak 0,5 g krim dioleskan diatas 

kaca obyek. Diletakkan kaca obyek 

yang lain pada krim tersebut kemudian 

diberi beban 1 kg selama 5 menit. 

Kaca obyek tersebut dipasang pada 

alat uji kemudian diberi beban seberat 

80 g dan dicatat waktu hingga kedua 

kaca obyek terpisah (Azkiya, et al 

2017). Persyaratan daya lekat yang 

baik untuk sediaan topikal adalah lebih 

dari 4 detik (Wibowo et al., 2017). 

Uji viskositas 

Penentuan viskositas dilakukan dengan 

menggunakan viscometer stormer. 

Persyaratan viskositas yang baik pada 

sediaan semisolid adalah sebesar 4000 

– 40.000 cPs. 

 Uji tipe krim 

1. Metode dispersi zat warna 

menggunakan kaca objek. Sejumlah 

sediaan krim diletakkan pada kaca 

objek, kemudian ditambahkan 1 

tetes metil biru. Bila metil biru 

tersebar merata berarti tipe krim 

yang dihasilkan adalah minyak 

dalam air (M/A), bila timbul bintik 

bintik biru krim yang dihasilkan 

tipe air dalam minyak (A/M) 

(Erawati et al., 2015). 

2. Metode dispersi zat warna dengan 

mikroskop. Sebanyak 1 g krim 

dioleskan pada kaca objek dan 

ditetesi metilen biru sampai 

menyebar di atas krim, lalu diamati 

dengan mikroskop. Apabila terlihat 

warna biru merata, maka krim 

tersebut merupakan tipe M/A 

(Ansel, 1989). 

3. Metode pengenceran. Sediaan krim 

dimasukkan ke dalam vial, 

kemudian diencerkan dengan air. 

Jika emulsi dapat diencerkan maka 

tipe emulsi adalah tipe M/A (Pakki 

et al.,2009). 

Penentuan Formula Optimum 

Penentuan formula optimum dipilih 

berdasarkan hasil evaluasi sediaan  

krim yang memiliki pengaruh terhadap 

stabilitas, efektivitas dan kenyamanan 

penggunaan sediaan krim seperti daya 

lekat, daya sebar dan viskositas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstrak daun pandan hasil 

maserasi yang diperoleh sebesar 28,84 

g (11,56%).  Ekstrak yang diperoleh 

tersebut kemudian di formulasikan ke 

dalam bentuk sediaan krim. Krim yang 

telah dibuat kemudian dievaluasi untuk 

mengetahui karakteristik fisik sediaan 

krim. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh krim yang berwarna hijau 

dengan bau khas daun pandan. Uji 

homogenitas bertujuan untuk melihat 

keseragaman komponen bahan pada 

sedian krim untuk  menghasilkan 

penetrasi yang baik dan seragam. 

Formula sediaan krim ekstrak daun 

pandan menunjukkan  homogenitas 

yang baik.   

Uji pH dilakukan untuk 

mengetahui keamanan sediaan krim 

saat diaplikasikan pada kulit.  pH 

sediaan krim ekstrak  etanol dan 

pandan sesuai dengan pH kulit yaitu 

berada pada kisaran 4,5-6,5 (Gambar 

1).   

 

 

 

Gambar 1. Grafik hasil uji pH 

Uji daya sebar bertujuan untuk 

melihat kemampuan basis menyebar 

pada kulit saat diaplikasikan. Daya 

sebar yang baik menyebabkan kontak 

antara obat dengan kulit menjadi luas, 

sehingga absorpsi obat ke kulit 

berlangsung cepat (Daud,  2018).  

Hasil pengukuran daya sebar 

sediaan krim dapat dilihat pada 

Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, 

daya sebar yang paling besar terdapat 

pada F5 karena pada F5 mengandung 

basis dalam jumlah sedikit sehingga  

akan menurunkan viskositas sediaan. 

  Gambar 2. Grafik hasil uji daya sebar 
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Uji daya lekat krim dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan krim 

melekat pada tempat aplikasinya. Daya 

lekat berhubungan dengan lamanya 

kontak antara basis dengan kulit dan 

kenyamanan penggunaan basis. Basis 

yang baik mampu menjamin waktu 

kontak yang efektif dengan kulit, 

sehingga efek dari zat aktif dapat 

tercapai untuk penyembuhan. Semakin 

lama kemampuan krim melekat pada 

kulit maka semakin kuat dan obat 

dapat diabsorbsi dikulit akan semakin 

banyak. 

Gambar 3. Grafik hasil uji daya lekat 

  Berdasarkan Gambar 3, semua 

formula memiliki profil daya lekat 

yang baik untuk sediaan topikal yaitu 

lebih dari 4 detik (Rachmalia et al., 

2016). Data tersebut menunjukkan 

bahwa F1 memiliki daya lekat krim 

paling besar yaitu 45,92 detik 

sedangkan F5 memiliki daya lekat 

krim paling kecil yaitu 3,21 detik. Hal 

ini sebanding dengan pengujian pada 

daya sebar, semakin daya sebarnya 

besar maka daya lekatnya semakin 

kecil. Peningkatan konsentrasi 

menyebabkan sediaan krim semakin 

kental sehingga daya lekat meningkat. 

Konsentrasi basis berpengaruh pada 

daya lekatnya, karena pada F1 dan F3 

lebih banyak mengandung cera alba 

sebagai peningkat konsistensi 

dibandingkan dengan F4 dan F5 

(Latifah et al, 2016). 

Hasil pengukuran viskositas 

pada Gambar 4 menunjukan bahwa 

viskositas pada F1, F2 dan F3 lebih 

besar dibandingkan dengan F4 dan F5. 

Hal ini dikarenakan pada F1, F2 dan 

F3 mengandung cera alba lebih 

banyak dibandingkan F4 dan F5. Cera 

alba memiliki fungsi sebagai 

peningkat viskositas dimana semakin 

sedikit penggunaan konsentrasi basis 

maka viskositasnya akan semakin 

rendah hal ini sesuai dengan F4 dan 

F5 (Caesaron, et al , 2015).  
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Uji tipe krim penting dilakukan 

untuk mengetahui tipe krim yang 

dibuat. Penggunaan tipe krim M/A 

lebih disukai karena memiliki 

keuntungan mudah dicuci. Pengujian 

tipe krim dengan uji dispersi zat 

warna metilen biru serta metode 

pengenceran menunjukkan tipe emulsi 

minyak dalam air (M/A), seperti pada 

Tabel II. 

Gambar 4. Grafik hasil uji viskositas  

Berdasarkan evaluasi yang 

dilakukan, formula optimum sediaan 

krim ekstrak etanol daun pandan 

diperoleh pada F3 karena memiliki 

karakteristik yang baik. Karakteristik 

ini berpengaruh pada stabilitas, 

efektivitas dan kenyamanan seperti  

daya lekat, daya sebar dan viskositas. 

F3 memiliki daya sebar, daya lekat dan 

viskositas yang baik dibandingkan 

formula lain seperti F1. Pada F1, 

walaupun memiliki daya sebar, daya 

lekat dan viskositas yang lebih besar 

dibandingkan F3, namun hasil tersebut 

akan mempengaruhi efektivitas, 

stabilitas dan kenyamanan penggunaan, 

karena dengan semakin besar 

viskositasnya maka akan menimbulkan 

ketidaknyamanan saat penggunaan 

begitu juga daya lekat yang terlalu 

lama juga akan menyebabkan 

efektivitas dari sediaan akan berkurang 

karena dengan semakin lama sediaan 

tersebut melekat pada kulit maka efek 

yang dihasilkan juga akan semakin 

lama.    

  
Tabel II. Hasil uji tipe krim 

No. Pengujian F1 F2 F3 F4 F5 

1 Pengenceran M/A M/A M/A M/A M/A 

2 Dispersi Zat Warna 

(Mikroskop) 

 

M/A 

 

M/A 

 

M/A 

 

M/A 

 

M/A 

3 Dispersi Zat Warna 

(Kaca Objek) 

 

M/A 

 

M/A 

 

M/A 

 

M/A 

 

M/A 

Keterangan : M/A = Minyak dalam air 
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KESIMPULAN 

Krim ekstrak daun pandan wangi 

memiliki kualitas krim yang telah 

memenuhi persyaratan. Formula 

optimum diperoleh pada F3 karena 

memiliki daya sebar, daya lekat dan 

viskositas yang baik. 
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